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PENGARUH KADAR PROTEIN TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH
IKAN KERAPU LUMPUR, Epinephelus coioides

Ketut Suwirya, Muhammad Marzugi, Nyornan Adiasmara Giri, Kaspriyo, dan Agus Prijono
ABSTRAK

Percobaan ini dilaksanakan untuk mengetahui kebutuhan protein pakan terhadap
pertumbuhan benih kerapu lumpur, Epinephelus coioides. |kan percobaan dipelihara pada
kepadatan 10 ekor dalam bak ukuran 100 L dengan sistem air mengalir selama 9 minggu. Bobot
rata-rata benih kerapu lumpur setiap bak pada awal percobaan adalah 34 12 g. Pakan percobaan
dibuat dalam bentuk pelet kering dengan kandungan protein berbeda yaitu 36%, 42%, 48%, 54%,
dan 60%. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kandungan protein dalam pakan mempengaruhi
pertumbuhan dan efisiensi pakan (P<0,05). Kandungan protein pakan optimal untuk pertumbuhan
pada benih kerapu lumpur ukuran 34,12 g adalah 48%.

ABSTRACT: Effect of dietary protein on growth of estuary grouper, Ephinephelus coioides
Jjuveniles. By: Ketut Suwirya, M. Marzugi, Nyoman Adiasmara Giri, Kaspriyo,

and Agus Prijonc

This experiment was conducted fo know the requirement of dietary protein on growth of estuary
grouper, Epinephelus coioides juvenile. Juveniles with average initial body weight of 34.12 g
were reared in 100 L tank with flow through system for 9 weeks. The levels of protein in the test
diets were 36%, 42%, 48%, 54%, and 60%. The resuft of the experiment showed that dietary
protein affected growth and feed efficiency of estuary grouper {P<0.05). The optimal level of

protein in diet for growth of estuary grouper juvenile, 34.12 g in size, was 48%.
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PENDAHULUAN

Ikan kerapu merupakan komoditas perikanan
bernilai ekonomis tinggi, terutama di pasar Asia seperti
Hongkong, Singapore, dan China. Salah satu ikan
kerapu yang banyak diminati pasar adalah kerapu
lumpur (Epinephelus coioides). Didorong oleh
permintaan pasar yang meningkat maka perlu
diusahakan budi daya ikan kerapu tersebut. Saat ini
usaha budi daya ikan kerapu berkembang di
Kepulauan Riau, Lampung, Kepulauan Seribu,
Kepulauan Karimunjawa, Sulawesi Selatan, dan Nusa
Tenggara Barat.

Ikan kerapu lumpur mempunyai potensi yang
cukup besar untuk dibudidayakan karena
pertumbuhannya cepat, dapat menerima pakan
dalam bentuk kering, dan mempunyai efisienst pakan
yang tinggi, dibandingkan dengan kerapu bebek.
Sampai saat ini ikan rucah secara tradisional masih
digunakan sebagai pakan kerapu pada keramba
jaring apung. Kelemahan penggunaan ikan rucah
adalah sangat mudah rusak, bergantung pada musim
dan masih merupakan ikan konsumsi. Hal tersebut
akan menyebabkan harga dan suplai ikan rucah

estuary grouper, protein, feed, growth

sebagai pakan menjadi sulit diprediksi dan bila
disimpan dalam jangka tama akan menurun
kualitasnya. Oleh karena itu, pakan buatan perlu
segera dikembangkan untuk mendukung
pengembangan budi daya kerapu lumpur.
Keunggulan pakan buatan adalah penanganannya
lebih mudah, suplai dapat berlanjut, dan pakan dapat
diformulasi sesuai dengan kebutuhan jenis ikan
kerapu yang dibudidayakan.

Kerapu termasuk ikan karnivor yang umumnya
memerlukan pakan dengan kandungan protein relatif
tinggi. Kebutuhan protein dalam pakan untuk
beberapa spesies kerapu dilaporkan berkisar antara
47,8%—60,0%. Sampai saat ini belum tersedia
informasi mengenai kebutuhan protein dan nutrien
lainnya untuk benih kerapu lumpur. Padahal protein
merupakan komponen biaya terbesar dalam pakan
ikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan protein pakan yang optimum untuk
pertumbuhan benih ikan kerapu lumpur. Informasi ini
sangat diperlukan sebagai dasar untuk
pengembangan pakan ikan kerapu ini.
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BAHAN DAN METODE

Lima formulasi pakan percobaan dengan perlakuan
kandungan protein yang berbeda yaitu 36%, 42%,
48%, 54%, dan 60% disajikan pada Tabel 1. Semua
pakan diformulasikan sehingga mempunyai kisaran
energi 4,4—4 8 kkal/g pakan dengan menyesuaikan
kandungan dekstrin. Pakan dibuat dalam bentuk pelet
dengan diamater 3,6 mm dan dikeringkan
menggunakan pengering beku (freeze dryer) kemudian
disimpan pada freezer selama percobaan.

Sebagai wadah percobaan digunakan 15 buah
bak polikarbonat volume 100 L, dilengkapi dengan
aerasi dan sistem air mengalir. Pada setiap bak
dipelihara 10 ekor ikan kerapu iumpur dengan bobot
awal 34,12 + 12,11 g yang diperoleh dari alam.
Rancangan percobaan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan setiap
perlakuan mendapatkan tiga ulangan. lkan diberi
pakan secara perlahan sampai kenyang. Pemberian
pakan dua kali per hari yaitu pukul 08.30 dan 15.00.
Pakan yang tidak dimakan dari masing-masing bak

dikumpulkan untuk dikeringkan. Pengambilan sisa
pakan dilakukan 1 jam setelah pemberian pakan.
Untuk mengetahui perkembangan bobot ikan
dilakukan penimbangan individu dari masing-masing
bak setiap tujuh hari. Percobaan dilaksanakan sefama
9 minggu. Pada akhir percobaan 3 ekor ikan dari
masing-masing bak diambil, kemudian dibilas dengan
air tawar dan dikeringkan dengan pengering beku
{freeze dryer) untuk analisis proksimat seluruh tubuh.

Data hasil pengukuran bobot ikan digunakan untuk
menghitung pertambahan bobot ikan dan efisiensi
pakan. Analisis data pertambahan bobot, efisiensi
pakan, dan komposisi tubuh pada akhir percobaan
mempergunakan metode uji sidik ragam (Analysis of
Variance-ANOVA) dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (Least Significant Difference-LSD) (Steel &
Torrie, 1980).

HASIL DAN BAHASAN

Kandungan protein pakan berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan benih ikan kerapu lumpur

Tabel1.  Komposisi pakan percobaan
Table 1.  Composition of experimental diets
Bahan Protein pakan (Dietary protein)
Ingredients 36% 42% 48% 54% 60%
Kasein {Casein) 12.00 1400 1600 18.00 2000
Tepung ikan {Fish meal) 2400 2800 3200 3600 4000
Tepung hati cumi (Squid liver meal) 6.00 7.00 8.00 9.00 10.00
Tepung rebon (Tiny shriimp meal ) 7.75 8.756 10.00 11.25 12.50
Min. mix' 2.50 250 2.50 2.50 2.50
Vit. Mixd 2.00 200 2.00 200 200
Minyak ikan (Fish oil} 559 5.09 4.59 4.09 359
Lesitin (Lecithin) 1.31 1.31 1.31 1.31 1.31
Dekstrin (Dextrin} 3098 2212 1528 7.42 0.00
Terigu {Wheatflour) 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
CMC 3.00 3.00 3.00 3.00 300
Asthaxanthin 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
Selulos (Cellufoce) 1.77 3.13 222 233 2.00
Total 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00

Analisis proksimat (Proximate analysis)

Protein (%) 38621 4285 4805 5490 60.01
Lemak (Lipid) (%) 9.01 1010 1045 11.01 1125
Serat (Fibre ) (%) 4.01 590 2.80 3.50 3.10
Abu (Ash) (%) 8.12 8.90 880 1010 1071
BETN (Extact-free N} (%) 4285 3225 2880 2049 1493

! Mineral mix (mg/100 g pakan (feed)): KH PO, 412, CaCO,282, Ca(H PO ) 618, FeCl, 4H,0 166, ZnSO, 9.99,
MnSQ, 6.3, CuS0, 2, CoSO_.7H,0 0.05, KJ 0.15, Dextrine 450, Celiufose 553.51

2 Vitamin mix {(mg/100 g pakan) (Vitamin mix: mg/100 g diet): thiamin-HC/ 8.0; riboflavin 5.0; Ca-pantothenale
10.0; niacin2.0; pyridoxine-HC! 4.0; biotin 0.6; folic acid 1.5; cyanocobalamin G.01; inositol 200.0; p-
aminobenzoic acid 5.0; menadion 4.0; b-caroten 15.0; calciferol 1.9; a-tocoferol 20.0; cholin chioride 900.0
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(P<0,05). Tabel 2 menunjukkan bahwa benih ikan
kerapu lumpur yang diberi pakan dengan kadar protein
36% dan 42% memberikan pertumbuhan bobot yang
lebih rendah dibandingkan dengan pakan yang
proteinnya 48 hingga 60%, sedangkan pakan dengan
kadar protein 48%, 54%, dan 60% memberikan
pertumbuhan bobot yang tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pakan dengan
kadar protein 48% adalah optimum untuk pertumbuhan
bobot benih ikan kerapu lumpur.

Benih beberapa jenis spesies kerapu dari jenis
Epinephelus juga dilaporkan membutuhkan pakan
dengan kandungan protein yang relatif tinggi untuk
dapat tumbuh dengan baik. Kebutuhan protein benih
kerapu Epinephelus areolatus dilaporkan mencapai
60% (Chu et al., 1995; Chen et al., 1995), Epinephelus
salmoides 50% (Teng et al., 1978), Epinephelus
malabaricus 47 8%—50,2% {Chen & Tsai, 1994; Shiau
& Lan, 1996), dan Epinephelus striatus kebutuhan
proteinnya di atas 55% (Ellis et al., 1996). Kebutuhan
protein yang optimum benih kerapu bebek
{Cromifeptes altivelis) adalah 52,4% (Giri et al., 1999).
Lebih lanjut Ellis et a/. (1996) melaporkan bahwa pakan
dengan kandungan protein di atas 55% dan energi/
protein rasio di bawah 28,9 kj/gram menghasilkan
pertumbuhan benih ikan kerapu Epinephefus
salmoides yang optimum.

Tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan kadar
protein pakan akan meningkatkan efisiensi pakan pada
kerapu lumpur (P<0,05). Hal ini dapat dilihat bahwa
kerapu lumpur yang diberi pakan dengan kandungan
protein 36% sampai 42% mempunyai efisiensi pakan
yang lebih rendah dibandingkan dengan ikan yang
diberi pakan dengan kandungan protein 54% sampai
60%.

Ikan yang diberi pakan dengan kandungan protein
48%, 54%, dan 60% mempunyai efisiensi pakan yang
tidak berbeda nyata (P>0,05), namun ikan yang diberi
pakan dengan kandungan protein 48% mempunyai

Tabel 2.
perccbaan
Table 2.

efisiensi pakan yang lebih rendah dibandingkan
dengan pakan yang mengandung protein 60%
(P<0,05). Meningkatnya efisiensi pakan dengan
meningkatnya kandungan protein pakan juga telah
ditemukan pada ikan Sparus aurata (Luquet & Sabaut,
1973; Vergara ef al., 1996) dan Cromifeptes altivelis
(Giri et al.,, 1999). Hal ini menunjukkan adanya
kemungkinan bahwa ikan-ikan laut lebih mudah
memanfaatkan energi dari protein dart pada sumber
energi lainnya.Oleh karena itu, perle dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui rasio protein-
energi dan sumber energi yang mudah dimanfaatkan
penggunaan protein seefisien mungkin.

Peningkatan kandungan protein pakan di atas
tingkat optimum dapat menurunkan laju
pertumbuhan dan efisiensi pakan sebagaimana
dilaporkan oleh Vergara et af. (1996) untuk benih
ikan Sparus aurata. Kebutuhan protein ikan Sparus
aurata mencapai 55% dengan laju pertumbuhan
spesifik 2,4% per hari. Peningkatan kandungan
protein pakan menjadi 60% dan 65% menghasilkan
laju pertumbuhan spesifik yang lebih rendah yaitu
berturut-turut 2,23% dan 1,74% per hari. Fenomena
ini dapat dijelaskan bahwa tidak tersedia cukup
energi untuk deaminasi dan ekskresi kelebihan
asam amino yang diabsorbsi dari pemecahan protein
yang terlalu tinggi (Chen & Tsai, 1994). Pada
penelitian kerapu lumpur (Tabel 2) menunjukkan
bahwa peningkatan kandungan protein pakan dari
48% menjadi 60% tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan (P<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa kerapu lumpur masih toleran
terhadap kelebihan protein dengan mengkonversi
protein pakan yang tinggi menjadi penggunaan pakan
menjadi lebih efisien (Tabel 2).

Kandungan protein pakan juga berpengaruh nyata

terhadap kadar air, protein kasar, dan lemak tubuh
ikan setelah percobaan (Tabel 3). Ikan yang diberi

Pertambahan bobot (%) dan efisiensi pakan ikan kerapu lumpur yang diberi pakan dengan pakan

Weight gain (%) and feed efficiency of estuary grouper fed with experimental diets

Kadar protein pakan
Dietary protein (%)

Pertambahan bobot
Weight gain (%)

Efisiensi pakan
Feed efficiency

36 7422+2061 05120087
42 7412+ 1,712 0.53+0.04°
48 80.30 + 4,58 ° 0.60 + 0.03 %@
54 89.38 + 3.02 " 0.64 £ 0.03 "
60 84.64 + 3.27° 0.73+0.09°

v Nilai dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (P<0,05)
Value in column followed by the same superscript are not significantly different (P<0.05)
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Tabel3.  Komposisi tubuh ikan kerapu lumpur pada akhir percobaan
Table 3.  Body composition of estuary grouper at the end of experiment
Protein pakan Kadar air Protein dim. bobot Lemak dim. bobot Abu dim bobot
Dietary protein  Moisture (%) Protein in dry matter Lipid in dry matter (%) Ashin dry matter
(%) (%) (%)
36 720+ 1.4° 55.7+1.5% 17.1+£09° 176£1.0°
42 70.0+ 0.8 57.8+0.5% 192406 181+09°?
48 69.2+09° 60.0+1.2°% 205+09° 179+1.0°%
54 68.1+052 62.1+1.3°¢ 21.3+06° 19.0+1.8°
60 mFeuEe 61215 209+0.7° 18.9+20°

Nilai dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (P<0,05)

Value in column followed by the same superscript are not significantly different (P<0.05)

pakan dengan kandungan protein 36% mengandung
kadar air nyata lebih tinggi dibandingkan dengan ikan
yang diberi pakan dengan kandungan protein 48%
sampai 60% (P<0,05). Perubahan kadar air tubuh
benih ikan kerapu lumpur berlawanan arah dengan
perubahan kadar lemak tubuh (Tabel 3), hal tersebut
sesuai dengan yang disampaikan Lagler et al. (1977)
dan Sherer (1994). Fenomena ini sebagai indikasi
bahwa kelebihan energi dari protein disimpan dalam
tubuh dalam bentuk lemak.

Kandungan protein dan lemak ikan meningkat
dengan meningkatnya kandungan protein pakan. lkan
yang diberi pakan dengan kandungan protein 48%,
54%, dan 60% diperoleh kandungan protein dalam
tubuh ikan tidak berbeda nyata (P>0,05) namun nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang diberi
pakan dengan kandungan 36% (P<0,05). Kandungan
protein tubuh benih kerapu lumpur relatif stabil diberi
pakan dengan kandungan protein pakan 48%, 54%,
dan 60%. Pola tersebut sebagai indikasi bahwa
kapasitas sintesis protein dalam tubuh sudah
mencapai maksimum atau kekurangan energi dalam
sintesis protein seperti yang disampaikan oleh Pfeffer
(1982) pada ikan salmon.

Secara kuantitatif terlihat bahwa kebutuhan protein
benih ikan kerapu lumpur ini relatif lebih rendah dari
beberapa benih jenis kerapu lain seperti Epinephelus
areolatus, Epinephelus salmoides, dan kerapu bebek
(Cromileptes altivelis). Kebutuhan protein yang relatif
tinggi ini dapat merupakan kendala dalam pemilihan
bahan baku untuk memenuhi formulasi pakannya.
Umumnya sumber protein pakan ikan diperoleh dari
tepung ikan yang mahal sehingga harga pakan akan
menjadi sangat mahal pula. Untuk itu telah banyak
dicari jalan untuk mengurangi tepung ikan. Salah satu
alternatif adalah protein nabati, seperti tepung kedelai
atau biji-bijian lainnya. Hasil percobaan pada benih
kerapu bebek menunjukkan bahwa sumber protein
pakan yang berasal dari tepung ikan dapat disubstitusi
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dengan sumber protein yang berasal dari bungkil
kedelai sebanyak 10% (Marzugqi et al., 2004). Namun
usaha ini tidak selalu sukses mengingat kemampuan
ikan dalam memanfaatkan protein nabati juga terbatas.
Alternatif lain dengan menekan kebutuhan protein
dapat dengan cara mengoptimalkan antara
kandungan protein dan kandungan energi dalam
pakan. Hal ini telah dilakukan oleh Shiau & Lan (1996)
di mana kandungan protein pakan Epinephelus
malabaricus dapat diturunkan dari 50,2% menjadi
44% dengan mempertahankan kandungan energi
340—375 kkal/100 g pakan.

KESIMPULAN

Kandungan protein pakan yang optimum untuk
pertumbuhan benih ikan kerapu lumpur, Epinephalus
coloides adalah 48%.
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